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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Masalah yang sering banyak muncul di taman kanak-kanak berupa gejala emosi 

dan perkembangan sosial sebab perlakuan terhadap kedua aspek perkembangan 

tersebut masih kurang. Seperti perlakuan yang kerap muncul pada anak di taman 

kanak-kanak, diantaranya penakut, menangis, pemarah, suka berkelahi, suka 

memukul dan sebagainya. Idealnya apabila anak usia 5-6 tahun memiliki 

kemampuan sosial yang tinggi, maka ia akan mudah bersosialisasi dimanapun ia 

berada dan mengendalikan emosinya dengan baik.  

Kenyataan yang ditemui dilapangan, pada masa awal anak-anak masuk 

kesekolah sering terjadi setiap awal tahun tahunnya muncul perilaku sosial anak 

yang beda-beda diantaranya, ada yang suka berkelahi, mau menang sendiri, 

pendiam, tidak mandiri, masih anak yang mau minta ditemani orang tua di dalam 

kelas masih belum berani bergabung bersama teman-temannya dan sebagainya. 

Hal tesebut apabila berlangsung tidak terlalu lama, bukan menjadi suatu masalah 

karena seorang anak masih merasa asing di lingkungan yang baru tersebut dan 

perlu waktu untuk beradaptasi dalam hal ini di sekolah, tetapi apabila hal 

berlangsung lama dan tidak diperhatikan, maka akan menyebabkan kelancaran 

proses belajar mengajar di dalam kelas terganggu. Kegiatan yang monoton yang 

sering diberikan guru terkadang membuat anak bosan dan tidak tertarik mengikuti 
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kegiatan yang ditawarkan oleh guru terkadang ada sebagian anak merasa 

terbebani dengan lingkungan yang baru, ia merasa takut, bahkan mampu 

menyebabkan anak tidak mau bersekolah lagi. Maka satu bentuk pengembangan 

perilaku dan kemampuan dasar anak adalah melalui metode bermain peran. 

Menurut Nurbiana Dhieni (2017: 10) bermain adalah metode pengembangan yang 

efektif dimana seseorang memerankan karakter orang lain dan mencoba 

berpikir/berbuat dengan cara/sudut pandang sosok yang diperankannya. Bermain 

peran digunakan oleh anak untuk menyadari perasaan mereka dan membangun 

sikap menuju nilai-nilai dan pemahaman mereka sendiri. Metode pengembangan 

anak usia dini sangat cocok menggukan teknik bermain peran dikarenakan 

karakteristik anak usia dini yang lebih berpikir secara simbolik.  

Salah satu cara agar anak mampu belajar memerankan dan mengenal orang 

lain supaya mereka mampu mengerjakan sosialisasi bersama temannya, juga dapat 

membiasakan anak supaya anak dapat melakukan komunikasi dengan orang lain 

juga kategori dalam masyarakat luas bukan saja berkomunikasi serta mengenal 

dengan teman sekitarnya saja. Bermain peran beragam kegunaan yang didapatkan 

anak. Selain mampu bersosialisasi dengan temannya, anak juga dapat 

mengekspresikan dirinya. Anak akan dapat terlibat dengan persoalan yang muncul 

saat anak bermain peran. Pada umumnya persoalan tidak teraampu di skenario 

akan tetapi nampak dengan secara sendirinya saat anak pada bermain.  

Persoalan bagaimana tanggapan anak apakah ia dapa menyelesaikannya atau 

mengabaikannya terlewat tanpa ada pemecahan yang didapatkan. Hal yang 
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demikian itu anak juga dapat meningkatkan sosial-emosinya. Saat penyusun 

melakukan observasi awal di TK Faturrahman Desa Bolong, dalam kelas yang 

peneliti, sejumlah anak tersebut seringkali ada yang mengalami masalah di 

rumahy hal itu dibawanya ke sekolah, maka disaat anak bermain menjadikan ia 

berbuat semaunya sendiri dan seringkali menghayal di tempat yang ia telah pilih 

sesuai dengan perannya. Oleh sebab semua anak mempunyai perasaannya masing-

masing yang sering tidak tetap membuat anak ketika bermain peran tak dapat 

dijadikan sebagai pedoman, sebab kondisi anak yang mana belum menentu. 

Pada saat anak tengah bermain peran kadang kala anak yang belum 

bersosialisasi baik dengan teman yang lain, akan lebih sibuk dengan peran yang 

dijalaninya belum lagi sudah mendapatkan mainan yang menggembirakan 

memerankan perannya. Sering pula terdapat anak yang kemudian memancing 

keributan anak yang lain agar menyerang anak lainnya sehingga menjadi dalamng 

utamanya. Kadang pula terdapat anak yang telah mampu mengatur emosi dalam 

diri anak itu sendiri bahkan mengingatkan temannya, agar mereka kembali dan 

focus di perannya masing-masing, hal lainnya sat terdapat anak ketika 

memerankan perannya namun belum secara utuh, sejumlah anak lain yang belum 

melibatkan ataupun memacu anak tersebut agar secara bersama bermain peran 

agar lebih ceria lagi.  

Ketika terdapat anak yang dalam perannya kurang optimal atau kurang 

semangat, ada saja anak yang lain yang menginginkan atau peran menggantikan 

tersebut, sehingga satu anak dapat secara dobol saat berperan. Anak juga masih 
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minim perasaan berbagi satu sama lainnya yang sering berakibat mereka 

berebutan tempat, sebab mereka semakin merasa mau tahu dan lebih lagi. Hal 

lain juga terdapat anak yang bingung dengan perannya yang dia lakoni serta 

merasa keasikan dengan peran dipilihnya sehingga anak tersebut lebih sibuk 

sendiri dengan dirinya. 

Sehinnga saat bermain peran harus dapat menolong anak agar melaksanakan 

sosialisasi serta belajar dalam memahami juga menghargai antara anak yang satu 

dengan anak yang lainnya, juga anak dapat belajar agar selalu dapat hal yang telah 

dipilihnya. Dari kenyataan yang ada di lapangan tersebut maka peneliti 

mengambil judul “Peningkatkan Kecerdasan Sosial Emosional Anak Melalui 

Bermain Peran pada TK Faturrahman Desa Bolong” karena dengan bermain peran 

akan lebih banyak manfaat yang mampu digunakan anak ketika mereka sudah 

berada di jenjang pendidikan yang lebih tinggi maupun ketika anak sudah berada 

di masyarakat luas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang mampu dirumuskan adalah; 

Bagaimanakah peningkatan kecerdassan sosial emosinal anak melalui bermain 

peran pada TK Faturrahman Desa Bolong? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah untuk meningkatkan kecerdasan sosial 

emosional anak melalui bermain peran pada TK Faturrahman Desa Bolong. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan serta mampu 

membangkitkan semangat guru agar lebih kreatif lagi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru kiranya menjadi guru yang lebih kreatif sehingga anak lebih 

berkembang serta guru dapat mengembangkan daya kreatifitasnya 

b. Bagi anak kiranya anak bertambah berkembang emosionalnya saat sedang 

berada pada lingkup masyarakat juga dapat mengatur diri mereka sendiri. 

3. Manfaat Kebijakan 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan Kepala Sekolah agar mampu menambah 

media dan alat peraga agar anak jauh lebih terpenuhi kebutuhannya dalam 

bermain. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini hanya membatasi  ruang lingkup pada upaya 

meningkatkan kecerdasan sosial-emosional anak melalui bermain peran pada TK 

Faturrahman Desa Bolong. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Kecerdasan sosial  

Kecerdasan sosial berhubungan dengan kemampuan anak mampu melakukan 

hubungan dengan orang lain serta anak juga mampu memahami diri sendiri. 

Pengalaman sosial anak akan mencetak anak untuk berperilaku sesuai dengan 

pengalamannya (Winda Gunadi 2014:30). Jika anak banyak pengalaman 

kebahagiaan mendorong anak untuk mencari pengalaman semacam itu lagi dan 

untuk menjadi orang yang mempunyai sifat sosial, banyaknya pengalaman yang 

tidak menyenangkan mungkin menimbulkan sikap yang tidak sehat terhadap 

pengalaman sosial dan terhadap orang pada umumnya. Kecerdasan sosial dibagi 

menjadi dua yaitu : kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal 

Kecerdasan ini melibatkan kemampuan untuk memahami dan bekerja 

dengan orang lain. Kecerdasan ini melibatkan banyak hal, mulai dari kemampuan 

berempati pada orang lain yang dimiliki seorang sampai kemampuan 

memanipulasi sekelompok besar orang menuju pencapaian suatu tujuan bersama 

seperti yang mungkin dimiliki seorang diktator politik atau pimpinan perusahaan 

besar (Nurbiana Dhieni 2017:21). 

Gardner dalam Rini Hidayani (2017:54) kecerdasan Interpersonal dibangun 

anatara lain, oleh kemampuan inti untuk mengenali perbedaan khususnya 

6 



 

7 
 

 

perbedaan besar dalam suasana hati, temperamen, motivasi, dan intensi. 

Kecerdasan interpersonal mampu diasah melalui bermain. Selama bermain itu, 

anak-anak berinteraksi dengan teman sebaya dan guru mereka. Pengasahan itu 

terjadi karena anak: 

a. Mempraktikkan keterampilan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal 

dengan cara menegosiasikan peran, mencoba memperoleh keuntungan saat 

bermain atau mengapresiasikan perasaan teman lain. 

b. Merespon perasaan teman sepermainan di samping menunggu giliran dan 

berbagi materi dan pengalaman. 

c. Bereksperimen dengan peran-peran di rumah sekolah dan komunitas dengan 

menjalin kontak dengan kebutuhan dan kehendak orang lain. 

d. Mencoba melihat sudut pandang orang lain. Begitu anak bersentuhan dengan 

konflik tentang ruang, waktu, materi, dan aturan, mereka membangun strategi 

resolusi konflik secara positif. 

Otib Satibi Hidayat (2015:21) menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal 

didefinisikan sebagai kemempuan memersepsi dan membedakan suasana hati, 

maksud, motivasi, serta perasaan orang lain, serta kemampuan memberikan 

respon secara tepat terhadap suasana hati, temperamen, motivasi, dan keinginan 

orang lain. 

Kecerdasan Interpersonal adalah kemampuan anak untuk memahami orang lain 

serta mampu menempatkan diri, sehingga mampu menarik orang lain untuk 
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mampu bergabung atau bekersama dengannya. Kecerdasan interpersonal memiliki 

komponen sebagai berikut: 

a. Kemampuan mencerna dan menanggapi dengan tepat berbagai suasana hati, 

maksud, motivasi, perasaan, dan keinginan orang lain. 

b. Kemampuan bekerjasama 

c. Kepekaan dan kemampuan menangkap perbedaan yang sangat halus terhadap 

maksud, motivasi, suasana hati, perasaan dan gagasan orang lain. 

Adapun sebagai indikator kecerdasan interpersonal anak usia dini adalah 

sebagai berikut: 

a. Anak terlihat paling populer, paling sering diajak berkomunikasi oleh teman 

sebaya, dan memiliki lebih banyak teman daripada anak yang lain. 

b. Anak terlihat mudah bersosialisasi, tampak tidak takut terhadap orang baru, 

terlihat lebih ramah. 

c. Anak mampu menjawab dengan lebih terperinci dan tepat mengenai hal-hal 

yang menimpa teman sebayanya. 

d. Anak banyak terlibat kegiatan bersama/berkelompok, bermain di halaman 

dengn peran-peran tertentu, beraktivitas di kelas bersama-sama, dan hampir 

tidak pernah menyendiri. 

e. Anak lebih didengar oleh teman-temannya dan secara alami mengambil peran 

yang cukup diperhitungkan. Keputusan bersama diambil berdasarkan saran 

anak tersebut, sehingga anak terdorong memimpin teman-temanya. 

f. Anak memiliki perhatian yang besar pada teman sebaya, mendekati teman 
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yang mempunyai kasus (dinakali teman, ditegur guru, ditinggal pulang 

orangtua, dan kangen orangtua), dan menghiburnya. 

g. Anak terlihat banyak menyentuh teman ketika berbicara, pandangan mata 

tampak fokus dan memandang kea rah teman/orang yang diajak bicara,dan 

tidak malu. 

h. Anak terlihat sering mengajari teman sebaya, seperti mengajari menulis, 

mewarnai, menggambar, dan member saran dalam pengambilan keputusan. 

i. Anak tampak menikmati ketika dilibatkan dalam kegiatan sosial, mengambil 

bagian sebagai pembawa bingkisan ketika menengok teman yang sakit dan 

bersemangat dalam kegiatan sosial lain. 

j. Anak cenderung berbicara kepada teman sebaya atau pendidik ketika 

mengalami masalah, berani meminta penmampu dan meminta tolong, sekaligus 

suka menolong teman yang mengalami kesulitan (Otib Satibi Hidayat 2015: 

22). 

2.1.2. Kecerdasan Emosional 

1. Pengertian kecerdasan emosional 

Mulyadi (2015:7) menyatakan bahwa emosi adalah dorongan untuk bertindak, 

rencana seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara 

berangsur-angsur oleh evolusi. Lazarus dalam Winda Gunadi (2017:16) emosi 

adalah suatu keadaan yang kompleks pada diri organisme, yang meliputi 

perubahan secara badaniah-dalam bernafas, detak jantung, perubahan kelenjar- 

dan kondisi mental, seperti keadaan menggembirakan yang ditandai dengan 
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perasaan  yang kuat dan biasanya disertai dengan dorongan yang mengacu pada 

suatu bentuk perilaku. 

Salovey dan Meyer dalam Lukman Hakim (2012:87) kecerdasan emosional 

sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan 

memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun orang lain, memilah-

milah semuanya, dan menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan 

tindakan. 

Beberapa bentuk kualitas emosional yang dinilai penting bagi keberhasilan, 

yaitu: 

a. Empati 

Anak mampu merasakan apa yang anak lihat, misal : anak melihat korban bencana 

alam, kemudian anak akan bereaksi apa setelah melihat kejadian tersebut. 

b. Mengungkapkan dan memahami perasaan 

Anak mampu mengungkapkan perasaannya sendiri tidak secara berlebihan dan 

anak juga mampu memahami perasaannya sendiri. 

c. Mengendalikan amarah 

Mampu mengendalikan emosi ketika marah dan meminta maaf pada teman yang 

telah menjadi korbannya. 

d. Kemandirian 

Anak mampu mengerjakan pekerjaannya sendiri tanpa harus ada yang membantu. 

e. Kemampuan menyesuaikan diri 

Anak mampu menyesuaikan diri dengan keadaan yang ada di dekat mereka. 
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f. Disukai 

Ketika anak disukai banyak orang, bukan berarti anak langsung sombong dan 

berbangga diri di depan teman-temannya, tetapi tetap rendah hati. 

g. Kemampuan memecahkan masalah antar pribadi 

Mampu menemukan solusi ketika diajak untuk berdiskusi tentang suatu 

permasalahan. 

h. Ketekunan 

Dalam melakukan segala sesuatu mampu denganrapi dan pantang menyerah. 

i. Kesetiakawanan 

Mampu menjaga perasaan teman dan tidak mudah kelain hati. 

j. Keramahan 

Tidak memilih-memilih antar teman maupun dan selalu bersika sopan kepada 

siapa saja. 

k. Sikap hormat 

Tidak pernah merendahkan orang dan mau menyapa siapa saja tanpa memandang 

perbedaan. 

Berdasarkan pada definisi beberapa ahli di atas peneliti menyimpulkan 

bahwa kecerdasan emosional adalah bagaimana kita bisa melakukan suatu hal 

yang seketika mampu terjadi dan bagaimana juga kita bisa mengendalikannya 

tanpa harus terlalu berlebihan dalam melakukan suatu tindakan. 

2. Ciri-ciri kecerdasan Emosional 

Beberapa ciri kecerdasan emosional yang termampu pada diri seseorang berupa 
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(Mulyadi 2015: 31) Kemampuan memotivasi diri sendiri, ketahanan menghadapi 

frustasi, kemampuan mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih- lebihkan 

kesenangan, kemampuan menjaga suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak 

melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdo’a, lebih cakap untuk 

menjalankan jaringan informal/nonverbal (memiliki tiga variasi yaitu jaringan 

komunikasi, jaringan keahlian, dan jaringan kepercayaan), tetap memiliki 

kepercayaan yang tinggi bahwa segala sesuatu akan beres ketika menghadapi 

tahap sulit, memiliki empati yang tinggi, mempunyai keberanian untuk 

memecahkan tugas yang berat menjadi tugas kecil yang mudah ditangani, dan 

merasa cukup banyak akal untuk menemukan cara dalam meraih tujuan (Mulyadi 

2015: 32). 

3. Cara menumbuhkan motivasi diri anak 

Mengajarkan anak mengharapkan keberhasilan, menyediakan kesempatan bagi 

anak untuk menguasai lingkungannya, memberikan pendidikan yang relevan 

dengan gaya belajar anak, mengajarkan anak untuk untuk menghargai sikap tidak 

mudah menyerah, mengajarkan anak pentingnya menghadapi dan mengatasi 

kegagalan 

4. Tahapan emosi 

Lewis dan Rosenblum dalam Miftahul Huda (2015:17) mengutarakan proses 

terjadinya emosi melalui lima tahapan: 

a. Elicitors, yaitu adanya dorongan berupa situasi atau peristiwa. 

b. Receptors, yaitu aktivitas di pusat system syaraf. 
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c. State, yaitu perubahan spesifik yang terjadi dalam aspek fisiologis. 

d. Expression, yaitu terjadinya perubahan pada daerah yang mampu diamati, 

seperti pada wajah, tubuh, suara, atau tindakan yang terdorong oleh perubahan 

pada fisiologis. 

e. Experience, yaitu persepsi dan interpretasi individu pada kondisi emosionalnya. 

5. Fungsi dan peranan emosi 

Emosi merupakan bentuk komunikasi sehingga anak mampu menyatakan segala 

kebutuhan dan perasaannya pada orang lain (Widia Pekerti 2017:45). Emosi 

berperan dalam mempengaruhi kepribadian  dan penyesuaian diri anak dengan 

lingkungan sosialnya, antara lain:  

a. Tingkah laku emosi anak yang ditampilkan merupakan sumber penilaian 

lingkungan sosial terhadap dirinya. 

b. Emosi menyenangkan atau tidak menyenangkan mampu mempengaruhi 

interaksi sosial ank melalui reaksi-reaksi yang ditampilkan lingkungannya. 

c.  Emosi mampu mempengaruhi iklim psikologis lingkungan. 

d. Tingkah laku yang sama dan ditampilkan secara berulang mampu menjadi 

suatu kebiasaan. 

e. Ketegangan emosi yang dimiliki anak mampu menghambat atau mengganggu 

aktivitas motorik dan mental anak. 

6. Pengaruh kebahagiaan untuk penyesuaian masa anak-anak 

a. Anak yang bahagia biasanya sehat dan energik, tetapi anak yang tidak bahagia 

biasanya lebih rendah kebahagiaannya. 
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b. Anak yang bahagia memiliki banyak kegiatan yang bertujuan, namun yang 

tidak bahagia banyak menghabiskan waktu untuk melamun, berpikir yang 

sedih-sedih, dan menyesali diri. 

c. Kebahagiaan juga mewarnai wajah anak dengan ekspresi gembira. 

d. Kebahagiaan membekali anak dengan motivasi kuat untuk melakukan sesuatu, 

tetapi ketidakbahagiaan membekukan motivasi. 

e. Anak yang bahagia menerima kekecewaan secara lebih tenang dan mencoba 

memahami alasannya, anak yang tidak bahagia bereaksi dengan ledakan 

amarah dan tidak berusaha mempelajari kekecewaan yang dialami. 

f. Kebahagiaan mendorong hubungan sosial dan keikutsertaan dalam kegiatan 

sosial, sedangkana ketidakbahagiaan mendorong anak untuk mundur dan 

berorientasi pada diri sendi. 

g. Masa anak-anak yang bahagia merupakan dasar untuk keberhasilan di masa 

dewasa, sedangkan ketidakbahagiaan meletakkan dasar untuk kegagalan 

(Danim 2014:27). 

7. Peran emosi positif dalam kehidupan individu 

a. Aspek kognitif 

Meningkatkan kemampuan mengingat dan proses berpikir, meningkatkan peran 

aktif siswa dalam belajar, meningkatkan kemampuan eksplorasi dan rasa ingin 

tahu anak, sehingga individu menjadi lebih kreatif, meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan pemahaman situasi menjadi lebih baik 
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b. Aspek sosial emosi 

Menjadi individu yang lebih resilient, berprestasi, dan bahagia, meningkatkan 

kemampuan coping yang lebih efektif terhadap stres dan berperan dan melawan 

kondisi-kondisi negatif, meningkatkan keterampilan sosial sehingga menjadi 

individu yang lebih hangat, spontan, dan ekspresif, serta menjadi individu yang 

lebih berperasaan 

c. Aspek pekerjaan 

Meningkatkan performa kerja, meningkatkan kemampuan kooperatif dan 

negosiasi yang lebih baik, serta meningkatkan efektivitas, altruism, dan 

compliance dalam bekerja 

d. Aspek kesehatan 

Peran positif emosi pada aspek kesehatan adalah meningkatkan kesehatan baik 

fisik maupun mental 

2.1.3. Bermain Peran 

1. Pengertian bermain peran 

Erik Erikson dalam Winda Gunadi (2014:21) main peran disebut juga main 

simbolik, role play,pura-pura, make believe, fantasi,imajinasi atau main drama. 

Main peran ada dua yakni, main peran besar (makro) dan main peran kecil 

(mikro). 

Wikipedia dalam Danim (2014:38) bermain peran merupakan sebuah game 

yang para pemainnya memainkan peran tokoh-tokoh khayalan dan berkolaborasi 

untuk merajut sebuah cerita bersama. Menurut Yuni Yusvavera Syatra (2013: 46) 
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main peran disebut juga dengan main pura-pura,main khayalan atau main fantasi. 

Berdasarkan para penmampu ahli diatas peneliti mampu menyimpulkan 

bahwa bermain peran adalah suatu permainan dimana para orang- orang yang 

terlibat di dalamnya berperan menjadi orang lain dan memainkan suatu peran 

yang telah dipilih oleh orang yang terlibat didalamnya. 

2. Jenis-jenis bermain peran 

a. Bermain peran makro 

Menggunakan alat dengan ukuran sesungguhnya, anak mampu menggunakan alat 

tersebut pada kegiatan mainnya. Di sentra ini anak mengekspresikan ide-idenya 

dengan gesture memerankan seseorang atau sesuatu (mengaduk-aduk pasir dalam 

mangkuk untuk membuat kue pura-pura) atau dengan objek (menggunakan kursi 

sebagai mobil). 

Bermain peran makro anak menjadi seorang yang mereka inginkan, bisa ibu, 

bapak, polisi, sopir, pilot, dan sebagainya. Berdasarkan penmampu para ahli di 

atas peneliti menyimpulkan bahwa peran makro adalah dimana anak mampu 

memerankan sebuah peran yang mereka inginkan dengan memakai peralatan yang 

biaa digunakan oleh tokoh pada kenyataan (Winda Gunadi 2017:41). 

b. Bermain peran mikro 

Anak memainkan peran melalui alat bermain atau benda yang berukuran kecil 

atau mini (boneka orang atau binatang, rumah boneka, dan lain-lain). Pada main 

peran kecil ini anak bertindak sebagai dalang yang merupakan otak penggerak 

yang menghidupkan alat main tersebut untuk memainkan suatu adegan, peran-
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peran dalam skenario main peran. 

Sehingga peran mikro anak-anak belajar untuk menjadi sutradara mereka 

memainkan boneka dan mainan lain berukuran kecil misalnya rumah-rumahan, 

sofa mini, tempat tidur mini (seperti bermain boneka Barbie) dan lain-lain. 

Berdasarkan penmampu para ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa bermain 

peran mikro adalah peran yang dijalankan oleh anak melalui tokoh-tokoh kecil 

seperti boneka untuk menjalankan suatu scenario yang ada dalam imajinasi anak 

(Winda Gunadi 2017:42). 

3. Unsur-unsur yang menjadikan peran anak semakin bermutu 

Memiliki latar belakang pengalaman yang sama, waktu yang cukup untuk main, 

tempat dan alat yang tepat untuk main, alat-alat yang sesuai ukuran dengan 

kehidupan yang sesungguhnya (Main Besar) dan berukuran mini serta 

proporsional (Main Peran Kecil) , orang dewasa yang “mampu” yang terlibat 

dalam main sesuai dengan kebutuhan untuk mampu memberikan pijakan 

pengalaman main peran (Winda Gunadi 2017:43). 

4. Ciri-ciri main peran 

Adapun ciri-ciri bermain peran adalah sebagai berikut: anak meniru peran, anak 

tetap pada peran untuk beberapa menit, anak memakai tubuh dan obyek atau 

mempresentasikan imajinasinya dengan obyek dan orang, anak berinteraksi 

dengan anak lain, anak bertutur kata  (Winda Gunadi 2017:43). 

5. Manfaat bermain peran 

Menurut Miftahul Huda (2015:23) manfaat bermain peran meliputi: 
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a. Kemampuan dalam berbahasa yang baik dan benar 

Pengungkapan kata-kata yang lebih baik (Berbicara lebih jelas, menggunakan 

kalimat SPOK). Kosa kata yang lebih kaya (Kosa kata anak selalu bertambah 

karena setiap ganti topik anak akan mengenal kosa kata baru). Bahasa keseluruhan 

lebih tinggi (Memiliki pengembangan bahasa serapan dan mampu 

menggunakannya dengan benar ketika terjadi suatu komunikasi dengan orang 

lain). Tahap bahasa lebih tinggi (Penyampaian bahasa anak lebih terstruktur). 

Strategi penyelesaian masalah lebih baik (Dengan pemikiran dan bahasa yang 

terstruktur akan lebih memudahkan anak untuk menghadapi masalah dan mencari 

cara untuk mampu menyelesaikannya). Melakukan percakapan lebih banyak 

(Anak mampu menceritakan ulang apa yang telah anak lakukan secara urut dan 

menggunakan kalimat lengkap). 

b. Kemampuan berpikir yang tinggi 

Anak lebih ingin tahu (Anak merasa ingin tahu karena setiap bermain peran tema 

selalu berganti, sehingga menimbulkan rasa penasaran anak dan rasa ingin tahu 

yang besar). Kemampuan melihat sudut pandang orang lain lebih baik (Anak 

menjadi lebih jeli melihat suatu hal bukan hanya dari sudut pandangnya sendiri 

melainkan mampu melihat melalui sudut pandang orang lain, karena dalam 

bermain peran anak akan memiliki pengalaman melakukan banyak peran) 

c. Kemampuan intelektual lebih tinggi 

Kemampuan anak dalam sosial dan emosi yang tinggi, bermain dengan teman 

sebaya lebih banyak, kegiatan kelompok lebih banyak (Banyak kegiatan yang 
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dilakukan anak dengan berkelompok, sehingga anak mampu bekerjasama dengan 

yang lain), mampu menyelesaikan masalah dengan berbicara, kerjasama dengan 

teman sebaya lebih baik, agresi menurun (Anak mampu lebih sabar dan mampu 

mengontrol diri), empati lebih banyak (Dengan pengalaman yang pernah dilalui 

anak wawasan akan bertambah dan akan lebih mampu memahami peran- peran 

tersebut). Pengendalian terhadap dorongan dari dalam lebih baik (Anak mampu 

lebih sabar dan mampu memberikan suatu keputusan). Meramalkan 

kecenderungan dan hasrat anak lain lebih baik: (Pengalaman main anak dengan 

banyak peran membuat anak memiliki kemampuan dalam membaca keinginan 

yang ditampilkan anak baik secara verbal maupun non verbal) 

d. Memiliki kreatifitas dan imaginasi yang tinggi 

Inovasi lebih banyak (Ketika bermain anak menemukan benda yang 

diinginkannya tidak ada tidak menutup anak untuk berhenti berrmain melainkan 

anak akan mencari benda lain untuk menggantikan benda yang tidak ada tersebut). 

Lebih imajinatif (Mampu meluaskan ide main anak pada kegiatan main yang 

dilakukan). 

e. Memiliki rentang konsentrasi yang panjang 

Konsentrasi lebih panjang (Perasaan senang dan nyaman ketika anak bermain 

membuat anak tidak merasakan waktu yang terus bergulir). Kemampuan perhatian 

lebih besar (anak lebih mampu memusatkan perhatiannya kepada sesuatu lebih 

terperinci) 

 



 

20 
 

 

6. Tahapan main pura-pura 

 Awal pura-pura dimana anak terlibat dalam tindakan seperti pura-pura tetapi 

belum ada bukti anak main pura-pura. Pura-pura dengan diri sendiri dimana anak 

terlibat dalam perilaku pura-pura, dialihkan pada dirinya sendiri, dimana pura-

pura terlihat jelas. Pura-pura dengan yang lain dimana anak terlibat dalam 

perilaku pura-pura diarahkan oleh anak kepada yang lainnya, pura-pura 

berperilaku tentang orang lain. Pengganti dimana anak menggunakan obyek 

seadanya dalam cara yang kreatif atau sesuai khayalan, atau menggunakan obyek 

dalam cara yang berbeda dari biasanya. Pura-pura dengan obyek atau benda diman 

anak pura-pura bahwa obyek, bahan, orang, atau binatang itu ada. Agen aktif ialah 

anak menghidupkan mainan (seperti boneka, binatang mainan) yang mewakili 

sesuatu sehingga mainan menjadi agen yang aktif di dalam kegiatan pura-pura 

(Rini Hidayani 2017:32). 

7. Urutan yang belum berbentuk cerita 

Anak mengulang-ulang suatu tindakan/ adegan kepada beberapa orang Anak 

menggunakan lebih dari satu adegan dalam main peran Anak terlibat dalam main 

peran dengan bukti ada perencanaan terlebiih dahulu. 

8. Kondisi sosial main anak 

Tanpa menghiraukan keberadaan anak tidak bermain, menampakkan sikap tidak 

peduli kondisi di sekitar lingkungannya. Pengamatan dimana anak menyaksikan 

anak yang lainnya tengah bermain, bias saja ikut terlibat pada kontak lisan tetapi 

tidak mau ikut main. Bermmain seorang diri dimana anak terlibat main dengan 
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diri sendiri, hanya mengotak atik mainnya terpisah dari temannya. Bermain secara 

berdampingan kondisi anak bermain berdekatan kawannya, anak sibuk dengan 

main dengan permainannya sendiri akan tetapi tetapi senang dengan kehadiran 

anak yang lainnya yang bermain didekatnya. Bermain bersama saat anak main 

disamping teman dalam satu kelompok. Ada komunikasi di kegiatan main yang 

dilakukannya akan tetapi tetap main dengan kegiatan mainnya  secara sendiri. 

Bermain bekerjasama adalah hal anak bermain dengan anak lainnya. Kegiatan 

bermain yang dilaksnakan mempunyai fungsi yang direncanakan. Anak 

merencanakan dan mengambil peran (Nurbiana Dhieni 2017: 36). 

2.2. Penelitian yang Relevan 

Penelitian oleh Sesilia Pradita Novita Sari mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Seni 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Hasil penanpilan pada siklus I beberapa 

siswa masih pasif, gugup dan belum sepenuhnya berekspresi dengan baik. Hasil 

pada siklus II para siswa menjadi lebih aktif, terjadi peningkatan pada aspek 

ekspresi, gerak, dan intonasi. Terjadi perkembangan prilaku pada siswa . Siswa 

menjadi percaya diri, menghargai teman yang tampil, dan dapat bekerja sama 

dengan kelompoknya. Sehingga disimpulkan bahwa metode bermain peran dapat 

meningkatkan emosional siswa. 

Penelitian oleh Nevi Ermita mahasiswa Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Universitas Islam Negeri Raden Intan menguraikan bahwa metode bermain peran 

dapat meningkatkan bahasa pada anak usia dini di TK Assalam I Sukarame masih 

belum berkembang dengan sempurna sebab menurut Yuliana langkah-langkah 
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pembelajaran yanmg dilakukan ketika bermain peran adalah dengan 

mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan dan peraturan dalam bermain, 

membicarakan alat-alat yang akan digunakan oleh anak untuk bermain. Namun 

setelah dilakukan pengamatan, peneliti menemukan bahwa ada satu langkah yang 

diabaikan oleh guru saat mengajarkan anak-anak yaitu tidak mengumpulkan anak 

untuk diberi pengarahan dan peraturan dalam permainan dan hal tersebut menjadi 

penghambat perkembangan bahasa pada anak yang belum bisa berkembang secara 

sempurna.  

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan gambaran kodisi anak saat ini yaitu ada yang 

membawa masalahnya dari rumahada yang kadang melamun ada yang kurang 

semangat dalam belajar dan ada pula yang hanya sibuk dengan diri sendiri 

Selanjutnya dilakukan pemberian tindakan berupa pemberian motivasi membuat 

pelajaran yang menyenangkan melakukan permainan peran Hal ini bertujuan 

agar terjadi peningkatan kecerdasan sosial emosional anak 

Secara sederhana kerangka konseptual digambarkan sebagai berikut: 
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Kondisi awal dimana siswa membawa dari rumah, sehingga kadang melamun, 

kurang bersemangat, bahkan ada yang hanya sibuk dengan dirinya sendiri. Maka 

dilakukan upaya pemecahan masalah melalui pemberian motivasi, membuat anak 

merasa senang dan nyaman, serta dengan bermain dengan memerankan. Pada 

kondisi akhir anak diharapkan mampu meningkat sosial emosionalnya. 

2.4. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah melalui bermain peran mampu 

meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak pada TK Faturrahman. 

- Anak membawa 

masalahnya dari 

rumah 

- Anak kadang melamun  

- Anak kurang 

bersemangat 

- Ada anak yang hanya 

sibuk dengan dirinya 

sendiri 

 

Terjadi 

Peningkatan 

Kecerdasan 

Sosial 

Emosional 

Anak 

Kondisi Saat Ini 

 

Tindakan 

 

Tujuan/Hasil 

 

Evaluasi Awal 

 

Evaluasi Efektif 

 

Evaluasi Akhir 

 

-Pemberian 

motivasi 

-Membuat 

anak senang 

& nyaman 

belajar 

-Pembelajaran 

dengan 

memerankan 

Penerapan 

bermainan peran 

 Diskusi Pemecahan 

Masalah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah model penelitian yang dilakukan ini. 

Penelitian ini adalah dengan mengidentifikasi sebagai suatu penelitian tindakan 

(action research) dimana dilakukan oleh peneliti sebagai guru di kelasnya atau 

berkolaborasi sacara bersama orang lain melalui upaya merancang, melaksanakan 

dan merefleksikan tindakan secara bersama-sama serta partisipatif dengan tujuan 

dalam rangka memperbaiki juga melalui tindakan meningkatkan mutu proses 

pembelajaran di kelasnya.(IGAK Wardani 2017:17). 

 

 

 

 

 

 

 

  

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak Faturrahman Desa Bolong 

Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu sekitar 21 sebelah utara Kota 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan Refleksi 

Refleksi 

Pengamatan 

? 

SIKLUS II 

Gambar 3.1: Siklus PTK 
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Palopo. Adapun waktu penelitian direncanakan pada bulan Agustus-September 

2020. 

3.3. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa TK Faturrahman Desa Bolong sebanyak 

17 orang anak. 

3.4. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan dus siklus dimana setiap siklus ada beberapa 

tahapan atau langkah. Adapun tahap-tahap atau langkah tersebut yaitu: 

a.       Tahapan perencanaan 

b.      Tahapan pelaksanaan tindakan 

c.       Tahapan pengamatan  

d.      Tahapan refleksi 

1. Tahapan Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini, peneliti menjelaskan tentang mengapa (why), dimana 

(where), kapan (when), apa (what), dan bagaimana (how) penelitian dilakukan. 

Penelitian tindakan kelas seyogyanya dilaksanakan dengan cara kolaboratif, agar 

mencegah aspek subjektivitas peneliti. Pada penelitian tindakan kelas, ada 

kegiatan pengamatan atau observasi terhadap diri sendiri, yaitu ketika peneliti 

menggunakan pendekatan, model, atau metode pembelajaran sebagai upaya 

tindakan menyelesaikan masalah ketika praktik penelitian. Dibutuhkan teman 

sejawat guna menilai kegiatan tersebut. Pelaksanaan pada tahapan perencanaan, 
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peneliti lakukan dengan persiapan-persiapan pelaksanaan penelitian, yaitu rencana 

pelaksanaan pembelajaran dan instrumen pengamatan (observasi). 

2.  Tahapan Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahapan pelaksanaan, dilaksanakan langkah implementasi atau penggunaan 

perencanaan tindakan adalah pembelajaran bahasa melalui metode bercerita pada 

anak TK Faturrahman Desa Bolong. Ada pelaksanaan kegiatan ini, peneliti 

mengikuti perencanaan yang telah dibuat. Dengan demikian pada tahapan ini agar 

pembelajaran dapat berjalan normal seperti biasanya sesuai dengan rencana 

pembelajaran. Upaya pengamatan secara objektifitas berdasarkan situasi 

pembelajaran yang dilakukan peneliti. Kegiatan ini penting guna pencapaian 

penelitian tindakan kelas serta untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran. 

3.  Tahapan Pengamatan (Observing) 

Kegiatan tahapan pengamatan terdapat dua hal yang perlu untuk diamati, yaitu 

pelaksanaan pembelajaran bercerita anak dan aktivitas belajar anak TK 

Faturrahman Desa Bolong. Pengamatan tpada kegiatan belajar peserta didik 

dilaksanakan sendiri oleh peneliti ketika melakukan pembelajaran. Adapun 

pengamatan pada kegiatan pembelajaran, peneliti akan meminta partisifasi teman 

sejawat yang berposisi selaku parner guna melakukan kegiatan pengamatan. 

Parner ini melakukan pengamatan pembelajaran sesuai dengan instrumen yang 

telah peneliti susun. Hasil pengamatan dari parner kelak akan bermanfaat atau 

akan dipakai oleh peneliti menjadi bahan refleksi pada perbaikan kegiatan 

pembelajaran yang selanjutnya. 
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4.  Tahapan Refleksi (Reflecting) 

Kegiatan refleksi dilakukan saat parner telah selesai pada pengamatannya kepada 

peneliti ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini dapat dalam 

bentuk diskusi hasil pengamatan yang dilaksanakan oleh parner bersama peneliti. 

Tahapan ini adalah jantung daripada penelitian tindakan kelas, yaitu ketika parner 

menyampaikan sesuatu yang dianggap telah berjalan bagus serta hal yang belum 

terlaksana secara bagus ketika peneliti melakukan aktivitas pembelajaran. 

Penilaian pada refleksi kemudian dijadikan sebagai modal pertimbangan saat 

menyusun siklus pembelajaran berikutnya. Maka pada dasarnya, refleksi tidak lain 

adalah proses evaluasi, penyimpulan, penjelasan, pemaknaan, identifikasi, dan 

analisis tindak lanjut pada perencanaan siklus selanjutnya (Agus Riyanto, 2016). 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Kecerdasan Sosial yaitu kemampuan anak untuk bekerjasama  dengan orang 

lain serta mampu memahami diri sendiri juga mampu memahami apa yang ada 

dalam diri anak, baik kelebihan maupun kekurangan. 

2. Kecerdasan emosional yaitu kemampuan anak mampu melakukan suatu hal 

yang seketika mampu terjadi dan upaya untuk mengendalikannya tanpa harus 

terlalu berlebihan dalam melakukan suatu tindakan. 

3. Peran yaitu suatu permainan dimana para anak didik yang terlibat di dalamnya 

berperan menjadi orang lain dan memainkan suatu peran yang telah dipilih oleh 

anak yang terlibat didalamnya. 



 

28 
 

 

Berdasarkan variabel tersebut, maka definisi operasional yang dimaksudkan 

adalah meningkatkan kemampuan anak bekerjasama dan memahami diri sendiri 

serta upaya mengendalikan emosi dengan memainkan peran masing-masing. 

3.5. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah anak TK Faturrahman Desa Bolong 

3.6. Instrumen Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian peneliti terlebih dahulu menyusun instrument agar 

mempermudah dalam penilaian terhadap perkembangan anak. Adapun instrument 

untuk mengukurnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian 

No Variabel Sub Variabel Indikator 

Pencapaian  

BB MB BSH BSB 

1 Mampu 

melakukan 

interaksi 

bersama 

teman seusia 

dan orang 

yang lebih 

tua dikenal 

 

Mau bermain 

bersama teman 

dengan tidak 

membeda- 

bedakan. 

 

1. Anak dapat 

bekerjasama 

bersama 

orang lain. 

2. Anak 

mampu 

menyampai

kan 

kemauannya 

    

2 Dapat 

mununjukka

n perilaku 

disiplin 

Mentaati semua 

peraturan yang 

berlaku 

3. Antusias 

anak dalam 

bermain. 

    

Sumber: Permendiknas No. 58 Tahun 2009 

Kriteria keberhasilan akan ditentukan dengan skor, yaitu: 

- Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan skor 4 
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- Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan skor 3  

- Mulai Berkembang (MB) dengan Skor 2  

- Belum Berkembang (BB) dengan Skor 1 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah mengunakan Dokumentasi dan 

Observasi.  

1. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengambil data ketika anak sedang bermain dan 

mengambil gambar ketika anak sedang melakukan hal-hal yang kadang tidak 

terduga. 

2. Observasi 

Obsevasi dilakukan ketika anak sedang bermain, agar diketahui apa saja yang 

dilakukan anak dan perkembangan anak sudah sejauh mana. Dalam penilaian ini 

lembar evaluasi digunakan untuk menilai anak-anak ketika bermain. 

3.8. Analisis Data 

Setusai pengumpulan data dilaksanakan selanjutnya data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif didapatkan melalui pengamatan 

pelaksanaan tindakan yang kemudian melakukan analisis narasi perolehan hasil 

pengamata dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Tindakan berikutnya adalah 

melakukan pengujian hepotesis tindakan yang peneliti telah ajukan sebelumnya 

melalui analisis hasil observasi kondisi sosial emosional anak pada siklus dengan 

melihat perbedaan rata-rata yang didapatkan oleh anak. 
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Tabel 3.2 Skor Interpretasi 

SKOR 
INTERPRETASI 

1  - 3 

4  - 6 

7  - 9 

10  -12 

BB  

MB  

BSH  

BSB 

 

Selanjutnya pemaparan data dilakukan secara sistematis dalam bentuk narasi dan 

dilengkapi dengan grafik maupun tabel frekuensi yang menguraikan persentase 

jumlah anak yang teramati dengan menggunakan rumus:  

P = 
 

 
 x 100% 

Dimana: p = persentase kemampuan membaca anak 

f = jumlah anak yang mengalami perubahan 

n = jumlah seluruh anak 

3.9 Indikator Keberhasilan  

Indikator keberhasilan model pembelajaran pada penelitian tindakan kelas ini 

adalah apabila terjadi peningkatan skor rata-rata anak. Pengukuran berdasarkan 

Kriteria Ketuntasan Mengajar (KKM) di TK Faturrahman Desa Bolong bahwa 

anak dikatakan tuntas belajar jika memperoleh skor minimal Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila terjadi 

peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II minimal 80% (Diknas, 2020). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini mulai dilakukan pada hari Rabu tanggal 2 sampai 

dengan tanggal 12 bulan September tahun 2020 bertempat di TK Faturrahman 

Desa Bolong. TK Faturrahman beralamat di Jalan Permandian Makawa Dusun 

Tabang Desa Bolong Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu, berjarak 21 

Km sebelah utara Kota Palopo. TK Faturrahman sebagai satu-satunya pendidikan 

anak usia dini yang berada di wilayah Desa Bolong serta melaksanakan kegian 

pembelajaran pada anak usia dini berdasarkan perpanjangan Surat Keputusan Izin 

Operasional 1121/DIKBUD/PAUD PNF/XI/2018. TK Faturrahman dikelola oleh 

Yayan Faturrahman.  Penelitian juga melibatkan Kepala TK Faturrahman, Umi 

Kalsum, S.Pd. dan sejumlah guru yaitu  Mahdiah Radhi, S.Pd. AUD., Sarwana S., 

S.Pd. AUD., Rosna Haris, S.Pd. 

Kegiatan pembelajaran di TK Faturrahman didukung dengan pemenuhan 

sarana dan prasarana yang memadai berupa 1 unit ruang belajara, 1 unit 

perpustakaan, 1 unit kantor, dan 1 unit kakus. Selain itu juga terdapat sarana 

permainan indoor dan outdor seperti junkitan dan ayunan.  TK Faturrahman sejak 

berdirinya telah menamatkan 214 anak yaitu sejak tahun 2006. Penelitian 

dilakukan terhadap 17 orang anak  sebagaimana diuraikan pada tabel berikut: 

31 
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Tabel 4.1 Daftar Nama Anak TK Faturrahman 

NO NAMA INISIAL 
 JENIS 

KELAMIN 

1 Abdillah  Jumadil Aqsa AJA Laki-laki 

2 Abilal Alfatih Sanusi AAS Laki-laki 

3 Abrisam Rafik ARA Laki-laki 

4 Ainindy Nacita Asmiruddin ANA Perempuan  

5 Aqirna Airin AAI Perempuan 

6 Attaya Alqdri AAL Laki-laki 

7 Azalia Nadiva Rizky ANR Perempuan 

8 Kamilia Diandra Irwan ADI Perempuan 

9 Muhammad Fahri MUF Laki-laki 

10 Muhammad Irsyad MUI Laki-laki 

11 Nur Angraeni Azzahrah NAA Perempuan 

12 Nur Azzahroh Gajo’a NAG Perempuan 

13 Nurul Hijriah NUH Perempuan 

14 Putra Nugraha Isram PNI Laki-laki 

15 Rubi Maharani RUM Perempuan 

16 Shareen Annisa Yamin SAY Perempuan 

17 Zaila Aurelia ZAA Perempuan 

Sumber: Buku Induk Anak TK Faturrahman 

Tahapan dalam penelitian ini adalah diawali dengan perencanaan. Ada tahapan 

tersebut memberikan apersepsi  kepada anak tentang tema yang akan dipelajari 

serta menyiapkan boneka yang akan dipakai oleh anak untuk bermain peran, juga 

menyiapkan instrument pengamatan. Tahapan berikutnya adalah dengan 

menyiapkan miniature orang, memberikan apersepsi terkait kegiatan serta tema 

yang akan perankan, selanjutnya anak melakukan apa yang sudah diperagakan 

oleh guru. Anak bermain dengan memakai miniature orang, setelah usai 

melakonkan peran anak akan menerima penghargaan.  
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4.1.2 Deskripsi Kondisi Awal 

Langkah awal peneliti dengan melakukan observasi lebih dahulu sebelum 

melaksanakan tindakan agar dapat mengetahui keadaan sosial dan emosional 

anaksebelum siklus dimulai dan ketika sedang bermain bersama dengan teman 

yang lain saat berada di sentra. Hasil penilaian awal terkat kondisi sosial 

emosional anak pada TK Faturrahman Desa Bolong tersaji dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Kondisi Awal Sosial Emosional Anak Pra-Siklus 

No Nama 

Indikator 

Jumlah Kriteria 

Bekerjasama 

Bersama 

Orang Lain 

Menyampaikan 

Kemauan 

Nya 

Antusias 

Anak 

dalam 

Bermain 

1 AJA 1 1 1 3 BB 

2 AAS 2 3 2 7 BSH 

3 ARA 1 1 1 3 BB 

4 ANA 2 1 1 4 MB 

5 AAI 1 1 1 3 BB 

6 AAL 2 2 3 7 BSH 

7 ANR 1 1 1 3 BB 

8 ADI 1 1 1 3 BB 

9 MUF 1 1 1 3 BB 

10 MUI 1 1 1 3 BB 

11 NAA 2 2 1 5 MB 

12 NAG 2 2 2 6 MB 

13 NUH 1 1 1 3 BB 

14 PNI 1 1 1 3 BB 

15 RUM 2 3 3 8 BSH 

16 SAY 1 2 1 4 MB 

17 ZAA 2 2 1 5 MB 

Sumber: Hasil observasi pra siklus 

Keterangan: 

- Belum Berkembang  
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- Mulai Berkembang  

- Berkembang Sesuai Harapan 

- Berkembang Sangat Baik  

Berdasarkan pada hasil observasi awal kondisi emosional anak diketahui 

bahwa pada indikator penilaian bekerjasama bersama orang lain terdapat 10 anak 

dengan skor penilaian I atau pada kategori belum berkembang (BB), dan 7 anak 

dengan skor 2 atau pada kategiri mulai berkembang (MB). Pada aspek penilaian 

menyampaikan kemauannya terdapat 10 anak dengan skor penilaian I atau pada 

kategori belum berkembang (BB), 5 anak dengan skor 2 atau pada kategiri mulai 

berkembang (MB), dan 2 anak dengan skor 3 pada kategori berkembang sesuai 

harapan (BSH). Pada aspek penilaian antusias anak dalam bermain terdapat 13 anak 

dengan skor penilaian I atau pada kategori belum berkembang (BB), 2 anak dengan 

skor 2 atau pada kategiri mulai berkembang (MB), dan 2 anak dengan skor 3 pada 

kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Berdasarkan hasil pengamatan pada 

observasi pra siklus, secara sederhana persentase kemampuan anak TK 

Faturrahman Desa Bolong dapat dikelompokkan dan digambar melalui tabel 

persentase kemampuan awal anak pra siklus berikut: 

Tabel 4.3 Persentase Kondisi Emosional Anak Pra Siklus 

NO NAMA 

Kondisi Sosial  

Emosional Anak 

Skor Interpretasi 

 Jumlah Anak Belum Berkembang (BB) 9 53 % 

 Jumlah Anak Mulai Berkembang (MB) 5 29 % 

 Jumlah Anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 18 % 

 Jumlah Anak Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0 % 

Total 17 100 % 
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Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut: 

tiga anak mempunyai kemampuan sosial emosional berkembang sesuai harapan 

(BSH) atau sebesar 18% dari jumlah siswa pada kelas tersebut. Lima anak 

mempunyai kemampuan sosial emosional mulai berkembang (MB) atau sebesar 

29% dan lebih dari separuh yaitu sebanyak sembilan orang anak yang msih 

mempunyai kemampuan sosial emosional belum berkembang (BB) atau sebesar 

53% dari jumlah anak yang ada pada kelas tersebut. 

Hasil observasi pra-siklus tersebut menunjukkan bahwa masih rendahnya 

kemampuan sosial emosional anak, dimana 53% belum berkembang dan 29% 

mulai berkembang atau sebanyak 81% anak perkembangan kemampuan sosial 

emosionalnya belum berkembang sesuai harapan. Berdasarkan criteria ketuntasan 

belajar bahwa minimal 80% anak harus berada pada kriteria berkembang sesuai 

harapan (BSH). Maka kondisi ini tentu saja perlu ditindak lanjuti melalui 

pembelajaran guna meningkatkan kemampuan sosial emosional anak melalui 

siklus I. 

4.1.2. Deskripsi Hasil Siklus I 

1. Siklus I Pertemuan Pertama 

 

a. Tahapan Perencanan  

Pelaksanaan pembelajaran dilaksnakan pada Jumat 4 September 2020. 

Pembelajaran dimulai dengan menetapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

anak, serta membuat permainan untuk kegiatan awal anak ketika berada di sentra. 



 

36 
 

 

Guru mempersiapkan media yang akan digunakan oleh anak ketika bermain di 

sentra seperti boneka tangan, mobil-mobilan, hiasan tanaman, serta lembar 

observasi. 

b. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran di kelas dengan melakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan awal 

 

Kegiatan awal pada pembelajaran dimana anak-anak masuk ke ruang kelas. 

Selanjutnya peneliti memberikan instruksi kepada mereka. Peneliti kemudian 

menyapa mereka dengan salam, mengabsen nama-nama anak serta menanyakan 

perihal kabar mereka hari itu. Peneliti mengajak anak-anak untuk bernyanyi 

bersama dengan beberapa lagu anak. Pembelajaran dilakukan dengan kegiatan 

circle time yang akan melatih anak untuk dapat fokus dan berkonsentrasi, 

kemudian anak minum dan duduk kembali di atas karpet. Setelah itu bernyanyi 

dan tanya jawab dengan anak sebelum apersepsi. 

2) Kegiatan Inti 

 

Setelah melakukan apersepsi selanjutnya menjelaskan kepada anak tentang 

bermain peran yang akan menjadi pembelajaran pada hari tersebut. Peneliti juga 

menjelaskan tentang aturan main pada kegiatan. Selanjutnya mengajak anak-anak 

mendengarkan beragam alat seperti miniatur orang, peralatan dapur, mobil-

mobilan, dan lainnya. Setelah itu peneliti menjelaskan peran apa yang akan 

dilakuan, seperti ada yang bertindak sebagai penjual, pedagang bakso, sopir, polisi 
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dan lainnya. Selanjutnya mereka melakukan perannya masing-masing. Setelah 

permainan usai, dilakukan proses tanya jawab dengan anak-anak perihal perihal 

peran yang dilakoninya.  

Peneliti memberikan arahan dan memberikan pujian kepada anak atas 

apresiasi peran yang telah dilakoninya.  

3) Istirahat/makan 

 

Usai kegiatan anak dipersilahkan istrirahat dan bermain di halaman bersama 

teman-teman. Bersama para guru, peneliti tetap mengawasi anak bermain. Saat 

waktu bermain telah usai, anak-anak diminta untuk mencuci tangan mereka di 

tempat yang telah disiapkan sebelumnya. Selanjutnya satu persatu memasuki 

ruangan dan duduk secara rapi. Anak-anak dipersilahkan membuka bekal mereka 

untuk dimakan. Sebelum menikmati makan terlebih dahulu meminta mereka 

untuk berdo’a bersama.  

4) Kegiatan akhir 

 

Pada kegiatan akhir peneliti meminta anak-anak untuk berdiri membentuk 

lingkaran. Melakukan evaluasi dan tanya jawab seputar apa saja  yang telah 

dilakukan pada hari tersebut. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk 

menumbuhkan jiwa social emosional anak. Peneliti memberikan kesempatan 

kepada anak untuk menjelaskan pelajaran apa yang telah dipelajari pada hari 

tesebut. Setelah selesai, peneliti tidak lupa memberikan nasehat kepada anak 

untuk senantiasa menjadi anak yang baik, peduli dengan orang lain dan 

lingkungan sekitar. Pembelajaran kemudian ditutup dengan mengajak anak-anak 
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bernyanyi bersama, dilanjutkan dengan berdo’a dan bersalaman dengan seluruh 

guru.  

2. Siklus I Pertemuan Kedua 

 

a. Tahapan Perencanan  

Pelaksanaan pembelajaran dilaksnakan pada Senin 7 September 2020. 

Pembelajaran dimulai dengan menetapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

anak, serta membuat permainan untuk kegiatan awal anak ketika berada di sentra. 

Guru mempersiapkan media yang akan digunakan oleh anak ketika bermain di 

sentra seperti boneka tangan, mobil-mobilan, hiasan tanaman, serta lembar 

observasi. 

b. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran di kelas dengan melakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan awal 

 

Kegiatan awal pada pembelajaran dimana anak-anak masuk ke ruang kelas. 

Selanjutnya peneliti memberikan instruksi kepada mereka. Peneliti kemudian 

menyapa mereka dengan salam, mengabsen nama-nama anak serta menanyakan 

perihal kabar mereka hari itu. Peneliti mengajak anak-anak untuk bernyanyi 

bersama dengan beberapa lagu anak. Pembelajaran dilakukan dengan kegiatan 

circle time yang akan melatih anak untuk dapat fokus dan berkonsentrasi, 

kemudian anak minum dan duduk kembali di atas karpet. Setelah itu bernyanyi 
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dan tanya jawab dengan anak sebelum apersepsi. 

2) Kegiatan Inti 

 

Setelah melakukan apersepsi selanjutnya menjelaskan kepada anak tentang 

bermain peran yang akan menjadi pembelajaran pada hari tersebut. Peneliti juga 

menjelaskan tentang aturan main pada kegiatan. Selanjutnya mengajak anak-anak 

mendengarkan beragam alat seperti miniatur orang, peralatan dapur, mobil-

mobilan, dan lainnya. Setelah itu peneliti menjelaskan peran apa yang akan 

dilakuan, seperti ada yang bertindak sebagai penjual, pedagang bakso, sopir, polisi 

dan lainnya. Selanjutnya mereka melakukan perannya masing-masing. Setelah 

permainan usai, dilakukan proses tanya jawab dengan anak-anak perihal perihal 

peran yang dilakoninya.  

Peneliti memberikan arahan dan memberikan pujian kepada anak atas 

apresiasi peran yang telah dilakoninya.  

3) Istirahat/makan 

 

Usai kegiatan anak dipersilahkan istrirahat dan bermain di halaman bersama 

teman-teman. Bersama para guru, peneliti tetap mengawasi anak bermain. Saat 

waktu bermain telah usai, anak-anak diminta untuk mencuci tangan mereka di 

tempat yang telah disiapkan sebelumnya. Selanjutnya satu persatu memasuki 

ruangan dan duduk secara rapi. Anak-anak dipersilahkan membuka bekal mereka 

untuk dimakan. Sebelum menikmati makan terlebih dahulu meminta mereka 

untuk berdo’a bersama.  
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4) Kegiatan akhir 

 

Pada kegiatan akhir peneliti meminta anak-anak untuk berdiri membentuk 

lingkaran. Melakukan evaluasi dan tanya jawab seputar apa saja  yang telah 

dilakukan pada hari tersebut. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk 

menumbuhkan jiwa social emosional anak. Peneliti memberikan kesempatan 

kepada anak untuk menjelaskan pelajaran apa yang telah dipelajari pada hari 

tesebut. Setelah selesai, peneliti tidak lupa memberikan nasehat kepada anak 

untuk senantiasa menjadi anak yang baik, peduli dengan orang lain dan 

lingkungan sekitar. Pembelajaran kemudian ditutup dengan mengajak anak-anak 

bernyanyi bersama, dilanjutkan dengan berdo’a dan bersalaman dengan seluruh 

guru. 

3. Siklus I Pertemuan Ketiga 

 

a. Tahapan Perencanan  

Pelaksanaan pembelajaran dilaksnakan pada Rabu 9 September 2020. 

Pembelajaran dimulai dengan menetapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

anak, serta membuat permainan untuk kegiatan awal anak ketika berada di sentra. 

Guru mempersiapkan media yang akan digunakan oleh anak ketika bermain di 

sentra seperti boneka tangan, mobil-mobilan, hiasan tanaman, serta lembar 

observasi. 

b. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran di kelas dengan melakukan langkah-langkah sebagai 



 

41 
 

 

berikut: 

1) Kegiatan awal 

 

Kegiatan awal pada pembelajaran dimana anak-anak masuk ke ruang kelas. 

Selanjutnya peneliti memberikan instruksi kepada mereka. Peneliti kemudian 

menyapa mereka dengan salam, mengabsen nama-nama anak serta menanyakan 

perihal kabar mereka hari itu. Peneliti mengajak anak-anak untuk bernyanyi 

bersama dengan beberapa lagu anak. Pembelajaran dilakukan dengan kegiatan 

circle time yang akan melatih anak untuk dapat fokus dan berkonsentrasi, 

kemudian anak minum dan duduk kembali di atas karpet. Setelah itu bernyanyi 

dan tanya jawab dengan anak sebelum apersepsi. 

2) Kegiatan Inti 

 

Setelah melakukan apersepsi selanjutnya menjelaskan kepada anak tentang 

bermain peran yang akan menjadi pembelajaran pada hari tersebut. Peneliti juga 

menjelaskan tentang aturan main pada kegiatan. Selanjutnya mengajak anak-anak 

mendengarkan beragam alat seperti miniatur orang, peralatan dapur, mobil-

mobilan, dan lainnya. Setelah itu peneliti menjelaskan peran apa yang akan 

dilakuan, seperti ada yang bertindak sebagai penjual, pedagang bakso, sopir, polisi 

dan lainnya. Selanjutnya mereka melakukan perannya masing-masing. Setelah 

permainan usai, dilakukan proses tanya jawab dengan anak-anak perihal perihal 

peran yang dilakoninya.  

Peneliti memberikan arahan dan memberikan pujian kepada anak atas 

apresiasi peran yang telah dilakoninya.  
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3) Istirahat/makan 

 

Usai kegiatan anak dipersilahkan istrirahat dan bermain di halaman bersama 

teman-teman. Bersama para guru, peneliti tetap mengawasi anak bermain. Saat 

waktu bermain telah usai, anak-anak diminta untuk mencuci tangan mereka di 

tempat yang telah disiapkan sebelumnya. Selanjutnya satu persatu memasuki 

ruangan dan duduk secara rapi. Anak-anak dipersilahkan membuka bekal mereka 

untuk dimakan. Sebelum menikmati makan terlebih dahulu meminta mereka 

untuk berdo’a bersama.  

4) Kegiatan akhir 

 

Pada kegiatan akhir peneliti meminta anak-anak untuk berdiri membentuk 

lingkaran. Melakukan evaluasi dan tanya jawab seputar apa saja  yang telah 

dilakukan pada hari tersebut. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk 

menumbuhkan jiwa social emosional anak. Peneliti memberikan kesempatan 

kepada anak untuk menjelaskan pelajaran apa yang telah dipelajari pada hari 

tesebut. Setelah selesai, peneliti tidak lupa memberikan nasehat kepada anak 

untuk senantiasa menjadi anak yang baik, peduli dengan orang lain dan 

lingkungan sekitar. Pembelajaran kemudian ditutup dengan mengajak anak-anak 

bernyanyi bersama, dilanjutkan dengan berdo’a dan bersalaman dengan seluruh 

guru.  

c. Tahapan Pengamatan/evaluasi 

 

Peneliti mengamati perkembangan sosial emosional anak melalui kemampuan 

anak untuk bekerjasama dengan anak lain, kemampuan anak dalam menyampaikan 
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keinginan mereka, dan antusias anak dalam bermain. Hasil observasi yang telah 

dilakukan dipaparkan dalam bentuk tabel data perkembangan sosial emosional 

anak TK Faturrahman Desa Bolong sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Observasi Kondisi Sosial Emosional Anak Siklus I 

No Nama 

Indikator 

Jumlah Kriteria 

Bekerjasama 

Bersama 

Orang Lain 

Menyampaikan 

Kemauan 

Nya 

Antusias 

Anak 

dalam 

Bermain 

1 AJA 2 2 3 7 BSH 

2 AAS 3 4 4 11 BSB 

3 ARA 1 1 2 4 MB 

4 ANA 4 3 3 10 BSB 

5 AAI 2 1 2 5 MB 

6 AAL 3 3 4 10 BSB 

7 ANR 1 1 1 3 MB 

8 ADI 1 1 2 4 MB 

9 MUF 4 2 2 7 BSH 

10 MUI 2 2 2 6 MB 

11 NAA 2 2 2 6 MB 

12 NAG 3 2 3 8 BSH 

13 NUH 2 2 2 6 MB 

14 PNI 3 3 4 10 BSB 

15 RUM 4 3 3 10 BSB 

16 SAY 3 2 4 9 BSH 

17 ZAA 3 2 3 8 BSH 

Sumber: Hasil observasi siklus I 

Keterangan: 

- Belum Berkembang  

- Mulai Berkembang  

- Berkembang Sesuai Harapan 

- Berkembang Sangat Baik  
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Berdasarkan pada hasil observasi siklus I kondisi emosional anak diketahui 

bahwa pada indikator penilaian bekerjasama bersama orang lain terdapat 3 anak 

dengan skor penilaian I atau pada kategori belum berkembang (BB), 5 anak dengan 

skor 2 atau pada kategiri mulai berkembang (MB), 5 anak dengan skor 3 atau pada 

kategori berkembang sesuai harapa (BSH), dan 3 anak dengan skor 4 atau pada 

kategori berkembang sangat baik (BSB). Pada aspek penilaian menyampaikan 

kemauannya terdapat 4 anak dengan skor penilaian I atau pada kategori belum 

berkembang (BB), 8 anak dengan skor 2 atau pada kategiri mulai berkembang 

(MB), 4 anak dengan skor 3 pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH), dan 

1 anak dengan skor 4 atau pada kategori berkembang sangat baik (BSB). Pada 

aspek penilaian antusias anak dalam bermain terdapat 1 anak dengan skor penilaian 

I atau pada kategori belum berkembang (BB), 7 anak dengan skor 2 atau pada 

kategiri mulai berkembang (MB), 5 anak dengan skor 3 atau pada kategori 

berkembang sesuai harapa (BSH), dan 4 anak dengan skor 4 atau pada kategori 

berkembang sangat baik (BSB).. Berdasarkan hasil pengamatan pada observasi pra 

siklus, secara sederhana persentase kemampuan anak TK Faturrahman Desa Bolong 

dapat dikelompokkan dan digambar melalui tabel persentase kemampuan awal anak 

pra siklus berikut: 
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Tabel 4.5 Persentase Kondisi Emosional Anak Pada Siklus I 

NO NAMA 

Kondisi Sosial  

Emosional Anak 

Skor Interpretasi 

 Jumlah Anak Belum Berkembang (BB) 1 6 % 

 Jumlah Anak Mulai Berkembang (MB) 6 36 % 

 Jumlah Anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 29 % 

 Jumlah Anak Berkembang Sangat Baik (BSB) 5 29 % 

Total 17 100 % 

Sumber: Hasil observasi anak siklus I 

 

Observasi siklus I dapat diuraikan bahwa kondisi sosial emosional anak 

adalah sebanyak satu orang atau 6% berada pada kriteria belum berkembang. 

Sebanyak enam orang atau 36% berada pada kriteria mulai berkembang (MB). 

Terdapat lima orang atau 29% berada pada kriteria berkembang sesuai harapan 

(BSH) dan lima orang lainnya atau 29% berada pada kondisi berkembang sangat 

baik. 

Hasil observasi siklus I telah menunjukkan adanya perubahan yang lebih 

baik pada kondisi sosial emosinal anak. Hal ini terlihat bahwa pada observasi pra 

siklus kriteria kemampuan sosial emosional anak belum berkembang (BB) atau 

sebesar 53%, pada observasi siklus I yang tersisa hanya 6%. Maka sebanyak 47% 

anak yang sebelumnya belum berkembang secara sosial emosional, pada siklus ini 

mengalami peningkatan. Pada observasi pra siklus ada lima anak mempunyai 

kriteria kemampuan sosial emosional mulai berkembang (MB) atau sebesar 29%, 

pada observasi siklus I jumlah tersebut bertambah menjadi enam orang anak atau 

sebesar 36%. Kondisi emosional anak pada observasi pra siklus dengan criteria 

berkembang sesuai harapan (BSH) sebesar 18% dari jumlah siswa pada kelas 
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tersebut, pada hasil observasi siklus I meningkat menjadi 29%. Bahkan pada 

siklus I terdapat 29% anak berada pada criteria yang luar biasa yaitu kondisi sosial 

emosionalnya berkembang sangat baik (BSB).  

2. Refleksi 

 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis data yang telah diperoleh di lapangan 

anak yang mendapat kriteria tuntas yaitu jumlah anak yang berada pada kriteria 

berkembang sesuai harapan ditambah jumlah anak yang berkembang sangat baik 

yaitu 58%, masih di bawah angka kriteria ketuntasan belajar yaitu minimal 80%, 

maka perlunya dilakukan siklus II karena belum mencapai indikator keberhasilan. 

4.1.3 Deskripsi siklus 2 

 

1. Siklus II Pertemuan Pertama 

 

a. Tahapan Perencanan  

Pelaksanaan pembelajaran dilaksnakan pada Kamis 10 September 2020. 

Pembelajaran dimulai dengan menetapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

anak, serta membuat permainan untuk kegiatan awal anak ketika berada di sentra. 

Guru mempersiapkan media yang akan digunakan oleh anak ketika bermain di 

sentra seperti boneka tangan, mobil-mobilan, hiasan tanaman, serta lembar 

observasi. 

b. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran di kelas dengan melakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 



 

47 
 

 

1) Kegiatan awal 

 

Kegiatan awal pada pembelajaran dimana anak-anak masuk ke ruang kelas. 

Selanjutnya peneliti memberikan instruksi kepada mereka. Peneliti kemudian 

menyapa mereka dengan salam, mengabsen nama-nama anak serta menanyakan 

perihal kabar mereka hari itu. Peneliti mengajak anak-anak untuk bernyanyi 

bersama dengan beberapa lagu anak. Pembelajaran dilakukan dengan kegiatan 

circle time yang akan melatih anak untuk dapat fokus dan berkonsentrasi, 

kemudian anak minum dan duduk kembali di atas karpet. Setelah itu bernyanyi 

dan tanya jawab dengan anak sebelum apersepsi. 

2) Kegiatan Inti 

 

Setelah melakukan apersepsi selanjutnya menjelaskan kepada anak tentang 

bermain peran yang akan menjadi pembelajaran pada hari tersebut. Peneliti juga 

menjelaskan tentang aturan main pada kegiatan. Selanjutnya mengajak anak-anak 

mendengarkan beragam alat seperti miniatur orang, peralatan dapur, mobil-

mobilan, dan lainnya. Setelah itu peneliti menjelaskan peran apa yang akan 

dilakuan, seperti ada yang bertindak sebagai penjual, pedagang bakso, sopir, polisi 

dan lainnya. Selanjutnya mereka melakukan perannya masing-masing. Setelah 

permainan usai, dilakukan proses tanya jawab dengan anak-anak perihal perihal 

peran yang dilakoninya.  

Peneliti memberikan arahan dan memberikan pujian kepada anak atas 

apresiasi peran yang telah dilakoninya.  
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3) Istirahat/makan 

 

Usai kegiatan anak dipersilahkan istrirahat dan bermain di halaman bersama 

teman-teman. Bersama para guru, peneliti tetap mengawasi anak bermain. Saat 

waktu bermain telah usai, anak-anak diminta untuk mencuci tangan mereka di 

tempat yang telah disiapkan sebelumnya. Selanjutnya satu persatu memasuki 

ruangan dan duduk secara rapi. Anak-anak dipersilahkan membuka bekal mereka 

untuk dimakan. Sebelum menikmati makan terlebih dahulu meminta mereka 

untuk berdo’a bersama.  

4) Kegiatan akhir 

 

Pada kegiatan akhir peneliti meminta anak-anak untuk berdiri membentuk 

lingkaran. Melakukan evaluasi dan tanya jawab seputar apa saja  yang telah 

dilakukan pada hari tersebut. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk 

menumbuhkan jiwa social emosional anak. Peneliti memberikan kesempatan 

kepada anak untuk menjelaskan pelajaran apa yang telah dipelajari pada hari 

tesebut. Setelah selesai, peneliti tidak lupa memberikan nasehat kepada anak 

untuk senantiasa menjadi anak yang baik, peduli dengan orang lain dan 

lingkungan sekitar. Pembelajaran kemudian ditutup dengan mengajak anak-anak 

bernyanyi bersama, dilanjutkan dengan berdo’a dan bersalaman dengan seluruh 

guru.  

2. Siklus II Pertemuan Kedua 

 

a. Tahapan Perencanan  

Pelaksanaan pembelajaran dilaksnakan pada Jumat 11 September 2020. 
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Pembelajaran dimulai dengan menetapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

anak, serta membuat permainan untuk kegiatan awal anak ketika berada di sentra. 

Guru mempersiapkan media yang akan digunakan oleh anak ketika bermain di 

sentra seperti boneka tangan, mobil-mobilan, hiasan tanaman, serta lembar 

observasi. 

b. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran di kelas dengan melakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan awal 

 

Kegiatan awal pada pembelajaran dimana anak-anak masuk ke ruang kelas. 

Selanjutnya peneliti memberikan instruksi kepada mereka. Peneliti kemudian 

menyapa mereka dengan salam, mengabsen nama-nama anak serta menanyakan 

perihal kabar mereka hari itu. Peneliti mengajak anak-anak untuk bernyanyi 

bersama dengan beberapa lagu anak. Pembelajaran dilakukan dengan kegiatan 

circle time yang akan melatih anak untuk dapat fokus dan berkonsentrasi, 

kemudian anak minum dan duduk kembali di atas karpet. Setelah itu bernyanyi 

dan tanya jawab dengan anak sebelum apersepsi. 

2) Kegiatan Inti 

 

Setelah melakukan apersepsi selanjutnya menjelaskan kepada anak tentang 

bermain peran yang akan menjadi pembelajaran pada hari tersebut. Peneliti juga 

menjelaskan tentang aturan main pada kegiatan. Selanjutnya mengajak anak-anak 
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mendengarkan beragam alat seperti miniatur orang, peralatan dapur, mobil-

mobilan, dan lainnya. Setelah itu peneliti menjelaskan peran apa yang akan 

dilakuan, seperti ada yang bertindak sebagai penjual, pedagang bakso, sopir, polisi 

dan lainnya. Selanjutnya mereka melakukan perannya masing-masing. Setelah 

permainan usai, dilakukan proses tanya jawab dengan anak-anak perihal perihal 

peran yang dilakoninya.  

Peneliti memberikan arahan dan memberikan pujian kepada anak atas 

apresiasi peran yang telah dilakoninya.  

3) Istirahat/makan 

 

Usai kegiatan anak dipersilahkan istrirahat dan bermain di halaman bersama 

teman-teman. Bersama para guru, peneliti tetap mengawasi anak bermain. Saat 

waktu bermain telah usai, anak-anak diminta untuk mencuci tangan mereka di 

tempat yang telah disiapkan sebelumnya. Selanjutnya satu persatu memasuki 

ruangan dan duduk secara rapi. Anak-anak dipersilahkan membuka bekal mereka 

untuk dimakan. Sebelum menikmati makan terlebih dahulu meminta mereka 

untuk berdo’a bersama.  

4) Kegiatan akhir 

 

Pada kegiatan akhir peneliti meminta anak-anak untuk berdiri membentuk 

lingkaran. Melakukan evaluasi dan tanya jawab seputar apa saja  yang telah 

dilakukan pada hari tersebut. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk 

menumbuhkan jiwa social emosional anak. Peneliti memberikan kesempatan 

kepada anak untuk menjelaskan pelajaran apa yang telah dipelajari pada hari 
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tesebut. Setelah selesai, peneliti tidak lupa memberikan nasehat kepada anak 

untuk senantiasa menjadi anak yang baik, peduli dengan orang lain dan 

lingkungan sekitar. Pembelajaran kemudian ditutup dengan mengajak anak-anak 

bernyanyi bersama, dilanjutkan dengan berdo’a dan bersalaman dengan seluruh 

guru. 

3. Siklus II Pertemuan Ketiga 

 

a. Tahapan Perencanan  

Pelaksanaan pembelajaran dilaksnakan pada Sabtu 12 September 2020. 

Pembelajaran dimulai dengan menetapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

anak, serta membuat permainan untuk kegiatan awal anak ketika berada di sentra. 

Guru mempersiapkan media yang akan digunakan oleh anak ketika bermain di 

sentra seperti boneka tangan, mobil-mobilan, hiasan tanaman, serta lembar 

observasi. 

b. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran di kelas dengan melakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan awal 

 

Kegiatan awal pada pembelajaran dimana anak-anak masuk ke ruang kelas. 

Selanjutnya peneliti memberikan instruksi kepada mereka. Peneliti kemudian 

menyapa mereka dengan salam, mengabsen nama-nama anak serta menanyakan 

perihal kabar mereka hari itu. Peneliti mengajak anak-anak untuk bernyanyi 
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bersama dengan beberapa lagu anak. Pembelajaran dilakukan dengan kegiatan 

circle time yang akan melatih anak untuk dapat fokus dan berkonsentrasi, 

kemudian anak minum dan duduk kembali di atas karpet. Setelah itu bernyanyi 

dan tanya jawab dengan anak sebelum apersepsi. 

2) Kegiatan Inti 

 

Setelah melakukan apersepsi selanjutnya menjelaskan kepada anak tentang 

bermain peran yang akan menjadi pembelajaran pada hari tersebut. Peneliti juga 

menjelaskan tentang aturan main pada kegiatan. Selanjutnya mengajak anak-anak 

mendengarkan beragam alat seperti miniatur orang, peralatan dapur, mobil-

mobilan, dan lainnya. Setelah itu peneliti menjelaskan peran apa yang akan 

dilakuan, seperti ada yang bertindak sebagai penjual, pedagang bakso, sopir, polisi 

dan lainnya. Selanjutnya mereka melakukan perannya masing-masing. Setelah 

permainan usai, dilakukan proses tanya jawab dengan anak-anak perihal perihal 

peran yang dilakoninya.  

Peneliti memberikan arahan dan memberikan pujian kepada anak atas 

apresiasi peran yang telah dilakoninya.  

3) Istirahat/makan 

 

Usai kegiatan anak dipersilahkan istrirahat dan bermain di halaman bersama 

teman-teman. Bersama para guru, peneliti tetap mengawasi anak bermain. Saat 

waktu bermain telah usai, anak-anak diminta untuk mencuci tangan mereka di 

tempat yang telah disiapkan sebelumnya. Selanjutnya satu persatu memasuki 

ruangan dan duduk secara rapi. Anak-anak dipersilahkan membuka bekal mereka 
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untuk dimakan. Sebelum menikmati makan terlebih dahulu meminta mereka 

untuk berdo’a bersama.  

4) Kegiatan akhir 

 

Pada kegiatan akhir peneliti meminta anak-anak untuk berdiri membentuk 

lingkaran. Melakukan evaluasi dan tanya jawab seputar apa saja  yang telah 

dilakukan pada hari tersebut. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk 

menumbuhkan jiwa social emosional anak. Peneliti memberikan kesempatan 

kepada anak untuk menjelaskan pelajaran apa yang telah dipelajari pada hari 

tesebut. Setelah selesai, peneliti tidak lupa memberikan nasehat kepada anak 

untuk senantiasa menjadi anak yang baik, peduli dengan orang lain dan 

lingkungan sekitar. Pembelajaran kemudian ditutup dengan mengajak anak-anak 

bernyanyi bersama, dilanjutkan dengan berdo’a dan bersalaman dengan seluruh 

guru.  

c. Tahapan Pengamatan/evaluasi 

 

Peneliti mengamati perkembangan sosial emosional anak melalui kemampuan 

anak untuk bekerjasama dengan anak lain, kemampuan anak dalam menyampaikan 

keinginan mereka, dan antusias anak dalam bermain. Hasil observasi yang telah 

dilakukan dipaparkan dalam bentuk tabel data perkembangan sosial emosional 

anak TK Faturrahman Desa Bolong sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Hasil Observasi Kondisi Sosial Emosional Anak Siklus II 

No Nama 

Indikator 

Jumlah Kriteria 

Bekerjasama 

Bersama 

Orang Lain 

Menyampaikan 

Kemauan 

Nya 

Antusias 

Anak 

dalam 

Bermain 

1 AJA 3 3 3 9 BSH 

2 AAS 3 4 4 11 BSB 

3 ARA 2 2 2 6 MB 

4 ANA 4 3 3 11 BSB 

5 AAI 3 2 3 8 BSH 

6 AAL 4 3 4 11 BSB 

7 ANR 2 1 1 4 MB 

8 ADI 3 3 2 7 BSH 

9 MUF 4 2 3 9 BSH 

10 MUI 3 3 3 9 BSH 

11 NAA 3 3 3 9 BSH 

12 NAG 4 4 3 11 BSB 

13 NUH 2 3 2 8 BSH 

14 PNI 4 3 4 11 BSB 

15 RUM 4 4 3 11 BSB 

16 SAY 3 2 4 9 BSH 

17 ZAA 3 4 3 10 BSB 

Sumber: Hasil observasi siklus II 

Keterangan: 

- Belum Berkembang  

- Mulai Berkembang  

- Berkembang Sesuai Harapan 

- Berkembang Sangat Baik  

Berdasarkan pada hasil observasi siklus I kondisi emosional anak diketahui 

bahwa pada indikator penilaian bekerjasama bersama orang lain tidak ada lagi anak 

dengan skor penilaian I atau pada kategori belum berkembang (BB), 3 anak dengan 

skor 2 atau pada kategiri mulai berkembang (MB), 8 anak dengan skor 3 atau pada 
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kategori berkembang sesuai harapa (BSH), dan 6 anak dengan skor 4 atau pada 

kategori berkembang sangat baik (BSB). Pada aspek penilaian menyampaikan 

kemauannya terdapat 1 anak dengan skor penilaian I atau pada kategori belum 

berkembang (BB), 4 anak dengan skor 2 atau pada kategiri mulai berkembang 

(MB), 8 anak dengan skor 3 pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH), dan 

4 anak dengan skor 4 atau pada kategori berkembang sangat baik (BSB). Pada 

aspek penilaian antusias anak dalam bermain terdapat 1 anak dengan skor penilaian 

I atau pada kategori belum berkembang (BB), 3 anak dengan skor 2 atau pada 

kategiri mulai berkembang (MB), 9 anak dengan skor 3 atau pada kategori 

berkembang sesuai harapa (BSH), dan 4 anak dengan skor 4 atau pada kategori 

berkembang sangat baik (BSB). Berdasarkan hasil pengamatan pada observasi pra 

siklus, secara sederhana persentase kemampuan anak TK Faturrahman Desa Bolong 

dapat dikelompokkan dan digambar melalui tabel persentase kemampuan awal anak 

pra siklus berikut: 

Tabel 4.7 Persentase Kondisi Emosional Anak Pada Siklus II 

 

NO 

 

NAMA 

Kondisi Sosial  

Emosional Anak 

Skor Interpretasi 

 Jumlah Anak Belum Berkembang (BB) 0 0 % 

 Jumlah Anak Mulai Berkembang (MB) 2 12 % 

 Jumlah Anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 8 47 % 

 Jumlah Anak Berkembang Sangat Baik (BSB) 7 41 % 

Total 17 100 % 

 

Observasi siklus II menunjukkan bahwa kondisi sosial emosional anak 

adalah tidak ada seorangpun anak atau 0% berada pada kriteria belum 
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berkembang. Sebanyak dua orang atau 12% berada pada kriteria mulai 

berkembang (MB). Terdapat delapan orang atau 47% berada pada kriteria 

berkembang sesuai harapan (BSH) dan tujuh orang lainnya atau 41% berada pada 

kondisi berkembang sangat baik. 

Hasil observasi siklus II telah menunjukkan adanya perubahan yang lebih 

baik pada kondisi sosial emosinal anak. Hal ini terlihat bahwa pada observasi 

siklus I kriteria kemampuan sosial emosional anak belum berkembang (BB) atau 

sebesar 6%, pada observasi siklus II menjadi 0%. Pada observasi siklus I ada 

lenam anak mempunyai kriteria kemampuan sosial emosional mulai berkembang 

(MB) atau sebesar 36%, pada observasi siklus II jumlah tersebut berkurang 

menjadi dua orang anak atau sebesar 12%. Kondisi emosional anak pada 

observasi siklus I dengan kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) sebesar 29% 

dari jumlah siswa pada kelas tersebut, pada hasil observasi siklus II meningkat 

menjadi 47%. Bahkan pada siklus I terdapat 29% anak berada pada criteria yang 

luar biasa yaitu kondisi sosial emosionalnya berkembang sangat baik (BSB), 

maka pada siklus II bertambah menjadi 41%.  

4. Refleksi 

 

Dengan analisis data diatas diketahui bahwa anak yang criteria tuntas sudah 

mencapai 89% sehingga tidak diperlukan lagi sikus selanjutnya. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Sesuai dengan perolehan pada data siklus I dan siklus II memberikan bahwa 

metode bermain peran dalam meningkatkan sosial emosional anak menjadikan 
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anak-anak akan semakin bersemangat saat menerima materi dari peneliti. Pada 

siklus I telah terlihat perubahan peningkatan kemampuan anak dalam menyusun 

kalimat sederhana, hanya saja perubahan tersebut masih didominasi dengan 

kemampuan anak dengan berkembang sesuai harapan. Harapan peneliti bahwa 

anak dapat berkembang sangat baik. Juga pada siklus I sejumlah anak masih 

memunculkan sikap egonya. Juga perhatian anak yang belum sepenuhnya serius 

dikarenakan terkadang mereka cerita dengan teman di sampingnya. Sehingga pada 

siklus II dilakukan tindakan-tindakan perbaikan supaya  kondisi yang diharapkan 

melalui penelitian ini dapat tercapai. 

Berikut dipaparkan perbandingan pencapaian pada setiap siklus pra siklus, 

siklus I, dan siklus II: 

Tabel 4.8 Kecerdasan Sosial Emosional Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

 

NO 

 

NAMA 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Skor Inter Skor Inter Skor Inter 

 Jumlah Anak Belum Berkembang  9 53 % 1 6 % 0 0 % 

 Jumlah Anak Mulai Berkembang  5 29 % 6 36 % 2 12 % 

 Jumlah Anak Berkembang Sesuai Harapan  3 18 % 5 29 % 8 47 % 

 Jumlah Anak Berkembang Sangat Baik  0 0 % 5 29% 7 41 % 

Total 17 100% 17 100% 17 100 % 

Sumber: Hasil observasi pra siklus, siklus I, dan siklus II 

Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat bahwa dengan bermain peran 

dapat meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil yang diperoleh siswa dari pra siklus kriteria kemampuan sosial emosional 

anak belum berkembang (BB) atau sebesar 53%, pada observasi siklus I yang 
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tersisa hanya 6% dan pada siklus II menjadi 0% . Maka pada siklus II, tidak ada 

lagi anak yang belum berkembang secara sosial emosional. Pada observasi pra 

siklus ada lima anak mempunyai kriteria kemampuan sosial emosional mulai 

berkembang (MB) atau sebesar 29%, pada observasi siklus I jumlah tersebut 

bertambah menjadi enam orang anak atau sebesar 36%. Terdapat mutasi dari 

siswa yang sebelumnya belum berkembang menjadi mulai berkembang. Pada 

siklus II jumlah tersebut berkurang menjadi 12% dikarenakan sebagian dari anak-

anak tersebut mengalami perkembangan sosial emosional dengan kriteria 

berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik.  

Kondisi emosional anak pada observasi pra siklus dengan kriteria 

berkembang sesuai harapan (BSH) sebesar 18% dari jumlah siswa pada kelas 

tersebut, pada hasil observasi siklus I meningkat menjadi 29% dan pada siklus II 

mengalami peningkatan hampir dua kali lipat yaitu sebesar 47%. Hal ini 

menunjukkan bahkan semakin banyak anak yang mengalami perubahan sosial 

emosianal secara lebih baik. 

Bahkan pada observasi pra siklus untuk kriteria berkembang sangat baik 

(BSB) belum ada siswa yang mencapainya, barulah pada siklus I sebanyak 29% 

anak mencapai kriteria tersebut, dan pada selanjutnya pada siklus II bertambah 

menjadi 41%. 

Seperti diketahui bahwa di permulaan penelitian yang terdapat sejumlah 

problem seperti belum terkontrolnya emosi beberapa anak, belum tergerak 

untuk saling membantu dengan anak lainnya. Sikap ego sebagian anak yang mau 
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menguasai peran yang ada, belum nyambungnya antara peran dan apa yang 

dilakukan anak, juga belum ada rasa empati dengan sesama temannya, bahkan ada 

yang hanya fokus pada perannya sendiri. Persoalan semacam itu seusai siklus satu 

dan dua bisa diatasi bahkan kemudian saat ini anak telah mampu bekerjasama dan 

bersosialisasi dengan anak lainnya lebih baik lagi serta lebih peduli dengan 

sesame. Hal lain yang terlihat anak makin sabar mendapatkan suatu problem 

dengan anak lainnya, tidak mengedepankan ego. Sehingga ini menjadi buktik jika 

kecerdasan sosial emosional anak mampu ditingkatkan melalui kegiatan bermain 

peran. Berikut ini dipaparkan tingkat perubahan dari siklus I ke siklus II melalui 

tabel berikut: 

Tabel 4.9 Perbandingan Hasil Siklus I dan Siklus II 

No Kondisi Emosional Anak Siklus 1 Siklus II 

1. 
Jumlah Anak Belum 

Berkembang (BB) 
1 6 % 0 0 % 

2. 
 Jumlah Anak Mulai 

Berkembang (MB) 
6 36 % 2 12 % 

3. 
 Jumlah Anak Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) 
5 29 % 8 47 % 

4. 
 Jumlah Anak Berkembang 

Sangat Baik (BSB) 
5 29% 7 41 % 

 Total 17 100% 17 100 % 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi kenaikan 

sebesar 18% antara siklus I dan siklus II pada kondisi siswa berkembang sesuai 

harapan (BSH) dan meningkat sebanyak 12% pada kriteria berkembang sangat 

baik (BSB) yang menandakan bahwa tidak perlu dilakukan siklus selanjutnya, 

karena telah berhasil mencapai indikator. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 

Penelitian Tindakan kelas dengan menguji terhadap  17 orang terhadap upaya 

meningkatkan kemampuan sosial emosional anak melalui kegiatan bermain peran. 

Sikap ego sebagian anak yang mau menguasai peran yang ada, belum 

nyambungnya antara peran dan apa yang dilakukan anak, juga belum ada rasa 

empati dengan sesama temannya, bahkan ada yang hanya fokus pada perannya 

sendiri. Persoalan semacam itu seusai siklus satu dan dua bisa diatasi bahkan 

kemudian saat ini anak telah mampu bekerjasama dan bersosialisasi dengan anak 

lainnya lebih baik lagi serta lebih peduli dengan sesame. Hal lain yang terlihat 

anak makin sabar mendapatkan suatu problem dengan anak lainnya, tidak 

mengedepankan ego. Sehingga ini menjadi buktik jika kecerdasan sosial 

emosional anak mampu ditingkatkan melalui kegiatan bermain peran. Hal ini 

dapat terlihat kenaikan sebesar 18% antara siklus I dan siklus II pada kondisi 

siswa berkembang sesuai harapan (BSH) dan meningkat sebanyak 12% pada 

kriteria berkembang sangat baik (BSB) yang menandakan bahwa tidak perlu 

dilakukan siklus selanjutnya, karena telah berhasil mencapai indikator. 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian terjawab dengan setelah 

pelaksanaan pembelajaran siklus I dan II terjadi peningkatan sosial emosional 

anak sebanyak 89% mencapai indikator.  
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5.2 Saran 

 

1. Bagi guru kiranya dalam mengenalkan pesan apa yang tertanam pada setiap 

peristiwa, sagar anak mampu belajar memahami orang lain mampu 

mengenalkan beragam peran serta karakter kepada anak serta. 

2. Bagi sekolah kiranya memfasilitasi beragam boneka maupun lokasi agar anak 

menjadi lebih senang dalam bermain peran. 
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